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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan keadilan restoratif terhadap anak korban narkotika di Kabupaten Karo, dapat disimpulkan bahwa penanganan hukum terhadap anak yang terjerat dalam penyalahgunaannarkotikatelahmengalamipergeseranparadigmadaripendekatan yang bersifat represif menjadi pendekatan yang lebih humanis dan rehabilitatif. Keadilan restoratif menjadi pilihan yang tepat dalam menangani anak korban narkotika karena pendekatan ini tidak hanya memperhatikan aspek hukum, tetapi juga aspek psikologis, sosial, dan moral anak.
Pendekatan ini telah mulai diimplementasikan di Kabupaten Karo melalui kerja sama lintas sektor, seperti Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK), Kepolisian, Dinas Sosial, lembaga rehabilitasi, serta lembaga pendidikan. Anak- anak yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika diarahkan untuk menjalani rehabilitasi medis dan sosial, bukan penahanan. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang mengedepankan prinsip kepentingan terbaik bagi anak.
Namun, dalam pelaksanaannya, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan fasilitas rehabilitasi khusus anak, kurangnya pemahaman keluarga terhadap konsep keadilan restoratif, serta masih tingginya stigma masyarakat terhadap anak yang pernah menjadi pengguna narkotika.Faktor-faktorinimenghambatprosespemulihansecarautuh,baiksecara psikologis maupun sosial.
Dukungandarikeluargadanmasyarakatsangatmenentukankeberhasilan

pendekatan keadilan restoratif. Keluarga yang suportif serta masyarakat yang inklusif mampu mempercepat prosesreintegrasi sosial anak pasca-rehabilitasi. Oleh karenaitu,keberhasilanpenerapankeadilanrestoratiftidakhanyabergantungpada sistem hukum yang berlaku, tetapi juga pada sinergi antara semua elemen masyarakat.
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Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada aparat penegak hukum dan instansi terkait, diharapkan dapat lebih aktif dalam melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakatmengenai pentingnya pendekatan keadilan restoratif dalam menangani anak korban narkotika. Pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi petugas BNNK, polisi, dan pendamping anak juga sangat diperlukan.
1. Kepada pemerintah daerah Kabupaten Karo, diharapkan dapat menyediakan fasilitasrehabilitasikhususanakyangmemadai,baikdarisegisarana,tenaga ahli, maupun anggaran. Pemerintah daerah juga dapat membentuk tim terpadu lintas sektor yang fokus pada penanganan anak korban narkotika secara komprehensif.
1. Kepadakeluargakorban,pentinguntukmenghilangkanrasamaludanstigma terhadap anak. Keluarga harus menjadi tempat pertama dan utama yang menerima anak dengan kasih sayang dan pendampingan agar proses pemulihan dapat berjalan dengan baik.
1. Kepada masyarakat umum, perlu adanya perubahan cara pandang terhadap anakyangterlibatpenyalahgunaannarkotika.Anakharusdipandangsebagai

korban yang membutuhkan pertolongan, bukan sebagai pelaku yang layak dijauhiataudikucilkan.Partisipasimasyarakatdalammendukungrehabilitasi dan reintegrasi sosial sangat penting untuk mencegah anak kembali terjerumus dalam lingkungan yang sama.
1. Kepada lembaga pendidikan dan tokoh masyarakat, diharapkan dapat menciptakanlingkungan yang ramahanakdan turut serta dalammembentuk karakter anak pasca-rehabilitasi. Sekolah hendaknya menjadi tempat yang inklusif dan tidak mendiskriminasi siswa yang sedang menjalani proses pemulihan.
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